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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang Proyek Akhir yang berjudul Rias 
karakter Tokoh Jafar dalam dongeng Aladin pada pergelaran Fairy Tales Of 
Fantasy dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil dari rancangan tata rias wajah Tokoh Jafar menggunakan tata rias 
wajah karakter dan tata rias wajah panggung dengan tidak mengabaikan 
koreksi wajah. Kosmetik yang digunakan bersifat waterproof untuk 
menghindari riasan luntur saat tokoh berada diatas panggung. Dasar tata 
rias/ foundation menggunakan warna coklat kemerahan agar tokoh 
tidak terlihat pucat saat dipanggung. Kosmetik khusus yang digunakan, 
yaitu menggunakan kosmetika hidung, kumis, jambang, dan  dagu palsu 
yang terbuat dari lateks. Tata rias pada tokoh Jafar menggunakan 
warna-warna merah, hitam dan emas yang terdapat pada eyeshadow dan 
alisdengan memberikan kesan wajah Antagonis yang bersifat jahat, 
kejam dan licik. Kemudian pola penataan rambut Tokoh Jafar 
menggunakan pola penataan simetris yang berbentuk topi dengan 
terdapat payet-payet dan permata batu merah. Sedangkan hasil 
rancangan kostum, yaitu menggunakan blus panjang berwarna hitam, 
celana berkerut bawah, teratai dada, ikat pinggang, memakai sepatu 






2. Hasil penerapan tata rias wajah, penataan rambut dan kostum Tokoh 
Jafar telah melalui beberapa tahap persiapan, yang meliputi pembuatan 
disain tata rias wajah, penataan rambut dan kostum yang sesuai dengan 
tema, sumber ide. Penataan kostum pada tokoh sesuai ukuran. Tes rias 
dan tes penataan rambut telah dilakukan untuk mendapatkan hasil 
riasan yang sesuai dan maksimal. Hasil dari tata rias wajah karakter 
Tokoh Jafar tidak mengalami banyak perubahan dari disain, hanya pada 
eyelinear mata menjadi sipit dan kurang lebar.  
3. Penampilan tokoh Jafar dalam dongeng Aladin di tampilkan dengan 
sukses pada pergelaranFairy Tales Of Fantasy di Taman Budaya pada 
hari sabtu, tanggal 17 Maret 2012. Pada pergelaran Tokoh Jafar tampil 
pada dongeng Aladin. Pada tokoh Jafar tata rias wajah yang terapkan 
saat pergelaran sudah terlihat dari jarak penonton pada panggung.Hal 
ini sangat didukung dengan kesesuaian tata cahaya yang sesuai dengan 
konsep yaitu warna merah dan kuning untuk mempertegas tata rias 
tokoh Jafar.Pembuatan pergelaran ini melalui beberapa tahap yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi 
pembuatan disain, penentuan disain, pembentukan panitia pergelaran, 










Setelah melakukan rias wajah karakter tokoh Jafar maka beberapa saran dari 
penulis antara lain:  
1. Rancangan dan desain yang sudah dibuat hendaknya dilakukan uji test 
make up dan uji penataan rambut 
2. Untuk menambahkan hasil riasan yang awet sesudah memakai bedak 
tabur, wajah dikompres terlebih dahulu 
3. Pengunaan alas bedak bersifat waterproof agar riasan tidak cepat luntur 
saat terkena keringat dan warna foundation yang digunakan coklat 
kemerahan agar tidak terkesan pucat saat dipanggung 
4. Saat merias perlu memperhatikan shading dan tinting 
5. Sebelum penampilan, sebaiknya dilakukan pengecekan/ finishingpada 
rias wajah, kostum, agar menghindari kesalahan yang membuat 
penampilan kurang maksimal 
6. Seluruh panitia hendaknya mempunyai rasa tanggung jawab yang sama, 
komunikasi, disiplin, dan mempunyai kerjasama yang baik agar 
penampilan pergelaran berjalan dengan efektif 
7. Tugas keamanan : 
a) Untuk tim keamanan seharusnya lebih diwaspadai dengan adanya 
kehilangan-kehilangan barangseperti HT dengan cara mencatat 
nama-nama yang membawa HTpada saat pembagian dan memberi 





b) Untuk keamanan harus ada kerjasama yang baik dan ada interaksi 
yang baik sehingga pergelaran berjalan dengan efektif. 
8. Pada saat penempelan hidung dan dagu palsu hendaknya dibantu 
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